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FONE\4'ORD

Translation grows so rapidly either as practice or theories. The

gence of technology and the break of the global digital era make the

more challenging and display many new explorative areas. In one side,

classical problem and the clich6s still leave some infficate problems. ln

other, tle recent and latest invention on translation technology both as

machine translation which grows more intelligent and as evaluation tool

translation which works more rigidly floods the discussion and the

Each illuminates some scientific entrancement and academic curiosity.

development of other disciplines also colors the translation with more

spective options in the study.

The seminar entitled, "Orientation and Goals of Translation Study

the Problems Within" is an atternative response to possibly answer the

lenge. At least, this is a form of awareness on the issue, and an effiort to

seminate it among the public either in academic and in practice. It seems

tap on the public's shoulders is well-responded. The event held in the

phase of the year is still quite alluring for the colleagues, despite of the

cific issue we deal. A lot of full-papers to sort out had started coming into

mail-inbox after a day of brochure distribution. We extend our great

for that big response to all presenters, and our deep apology goes to our

leagues who have not got a chance to contribute in our presentation this

due to some limitation on our resource. The publication of the selected

is another way to spread the virus of awareness to wider public. It is

that the ideas and the proposition contained within become a tigger for

bigger academic and scientific eruption, particularly on the translation field'

A special thank we extend to Dr. Rochayah Mactrali for her kindness and will'

irrgness to provide us with a great expectation by her presence and ideas

rhared. Our sincere and big thank is also provided for other invited speakers

tol thcir inspiring perspectives in viewing the theme. our biggest gratitude is

,;rrrely for the department of Applied Linguistics, Postgraduate Program,

rirgyakarta State universiry. without many kinds of zupport they secure for

u.i, all the energy will only result in zero point, our thanks also go to many

!r-(tph' arld partoers who contribute us in many ways' Last but not least' the

lliutl(:iparion of the audience also deserves our sincere $atitude'

silil wc arc yc:ry proud to have a big team of LI-2009; the anger and the ter-

illll* dcbatc along the preparation and during the course are simply the part of

rllr pr iiIr. It is really the varied realization of love and care deep in hearts'

'l1taflL you.

t lld,,(-'rrrrrrrrittre Chairperson,

t,trtto, li.S

F

I



TABLE OF CONTENT

Page of Title
Publication

Forewords

Table of Content.............,

15. Umpatan dalam Kornik Berbahasa Indonesia dan Jerman ( Studi Kasus

Penerjemahan Asterix di BelgtaYs Asterlx Bei Den Belgiern), M.Kharis ... 120

l. Kajian Pene{emahan terkait Kajian Budaya: Dengan
do me st icat i o n dan for e ign izat io n, prof. Dr. Rochayah Machali, ph.D .......

2. Tiny words - big problems! Intercultural
meaning of particles Svenja V0lker.. M.A. .

challenges of translating the

3. Mctode, Proses dan Setrategi Menerjemah. prof, Dr. Ilzarnudin Ma'nrur...
4. What Is Translation Studies For? Dr. J. Bismoko
5. Redesigning Translation courses for the study prograrn of Arabic

Education Dr. Nurul Murtadho. M.pd.
6. Pergeseran Intra dan Inter Sistem, Frans I Made Brala
7. A Quest for a Competent Translator" Harris H. S.,Winda A. D., & A

17. Suhtitle TV Nervs Script, Sang Ayu Isnu Maharani .............. 138

Itt. 1'ranslating Comic: An Alternative for Classroom Activity, Tasrikha
lkawati 146

l'). Kcsalahan Umum pada Penerjemahan Arab-lndonesia, Syarif
llidayatullah, M.Hum 152

trl l'trn.rlatictn dalam Karya Sastra Anak, Andy Bayu Nugroho l6r
,l L l'ericnrahan Karya Sastra dan Sastra Banding. Telaah Atas Terjemahan

l'uisi l'lerbsttag Karya Rainr:r Maria Rilke Oleh Chairil Anwar, Dudy
ll,lliuddin, S.S ................ 170

.'"'. llilliculties on Poetry Translation, DR. Sukardi Weda, S.S., M.l-lUM.,
Nl.t,t)., M.s1........,..... ................. l7g

i.1 sturli Kultural Dan Feminisme Dalam Terjemahan Germinal Karya Emile
/oh I l'lr Study Of Cultural And Feminism Of Germinal By Entile Zola),
Ir r Wahyu R. N., & Cahyar.vati Diah K.O.H

"t'l I k''l'rlnslator Steps in Translating Literary T€xts, Punvati

;!i ,\{r,1,,*t/rr,o,"ie in Poetry Translation, Debora Wienda Rosari

&lrripluk ur Ketsrpatan Penerjemahan Google's Language Tools:'l'eks

l il',*$rr {}ictiuuary fiJr laciiitated Translator in Translation By Delphi
lilop1tnnr. Sanvudi, M.Pd 221

Al-Quran ke Bahasa Inggris dan Indonsia Menggunakan

tligital. Abdul Rosyid Amrulloh 228

hi rlan Kesclilun Makna dalam "It's Not an Alt Night Fair" Oleh
$ t\irrlrotr, :1li l\4uhtirrl, S.l'd 229

llx [ingim*irrg Tcrms and Jargons. Is It Necessary? Martin
!r!!ttrr".:!r'1rr,ii' ...'..'.., 230

188

197

201

8. Problematika Penerjemahan Bahasa Jepang ke Dalam Bahasa
Indonesia.Nalti Novianti

9. Usalraku Untuk Medadi penerjemah, Dr. Sufriati Tanjung
I 0. Penerjemahan Bahasa Jerman*Bahasa Indonesia dan permasalahannya,

Dra. Rosyidah, tv{.Pd

I l. Signifikansi cross-cultural understanding (CCU) dan Konteks Sosial
Budaya dalam Penerjemahan Teks Arab-lndonesia, Dr. Muhbib Abdul
Wahab, MA .,............

12. Kendala Penerjemahan Bahasa Indonesia dan Mandarin pada Mahasiswa
Sastra China, Binus University, Serta Hubungannya Dengan Kurikutum
Penerjemahan Jurusan, Cendrawaty Tjong, M.Lit & Sri Haryanti, SS

13. How Much the shift on Theme-Rheme construction Affects on the
Meaning of 'Iranslation, Arif Budiman. M.A.

14. Proses Peneriemahan dan persoalan semantik, zainal A. Naning & Nia
Rohayati

16. Bahasa

Muh. Anwar

Ahrtllh Klrristianto



''':'rnn*a,aH1i:l!ry6*sre.,$i,i6n!y.,i+!,,, 
._

Pendahuluan

The problem of this ."r"*ioiilllL" ."rurior.hip bervieen theknowledge. of theory of transtation 
-il'-;. 

crcss cultureunderstanding with the abiriry to t**ruii;; il,n German intoIndonesian.lalsuage. The usecl *"thJ-;f this ."re*"h *assurvey method with corclational technique. The data *.[collected by test about 
. theory of trarislation, test aboutknowledge of the cross culture, and ,"ri-ui"r, the ability totranslation from German into Indonesia" i;;c;;;. Basect on dataarratyses, ir was conctuded that ;il;;;";;, no significantrelali6u*;rio berween theory of trnrf"iioi u,ia ,f,. abiliry totranslation from German inio Indonesian-fungr.g, (r = 0,003),there was significanr retarionship iil;;; tir""inowt"age or *,ccross culturc with the abiliry t; ranstation tom German intoIndonesian Ianguage 1r = b,365;, *O tfr"."-*as significantrelationship bstween ttreory 9f tranrlution unalfr" knowledge ofthe cross culturc with the ;bitiry ;; ilil;; il* German intoIndonesian language (r = 0,36gi.

Key words: Theory, Tranststiin Cross Culture under.,thnding

Di lembaga ini, matakuliah penerjemahan diberikan dengan tujuan
urrtrrk membekali mahasiswa dengan pengetahuan teoretik mengenai
pt'ncrjemahan dan memberikan latihan praktis penerjemahan dengan
lrlrapan agar pada akhir perkuliahan penerjemahan mahasiswa mampu
lx.rrghasilkan terjemahan yang berkualilas baik dari sudut ketepatan,
lr:ielasan, dan kewajaran isi. Namun kenyataanny4 kualitas terjemahan dari
l,irlrasa Jerman ke dalam bahasa Indonesia yang mereka hasilkan belum
rrrcrrcapai sasaran yang diharapkan. Gambaran yang sama, atau mungkin
lcbih suram lagi, terjadi pada penerjemahan dari bahasa Indonesia ke dalam
I'ahasa Jerman. Kesemuanya ini mengindikasikan bahwa kemampuan
rncnerjernah mahasisua rnasih rendah. Untuk dapat mengadakan perbaikan
rlan peningkatan kualitas diperlukan banyak upaya. Salah satu upaya
lwalnya adalah mengetahui faktor-faktor yang diduga berpotensi memiliki
hubungarr dengan kualitas tersebut baik hubungan yang positif marrpun

hubungan yang negatif. Langkah ini bisa ditempuh di antaranya, melalui
penelitian empiris atau penelitian lapangan.

Reridahnya kualitas hasil terjemahan, sebagai representasi
kernampuan menerjemah mahasiswa pembelajar penedemahan tersebut
kemungkinan berhubungan dengan tingkat penguasaan mahasiswa terhadap
mata kuliah - mata kuliah pra-syarat yang harus diselesaikan mahasiswa
sebelum mereka mengikuti perkuliahan penedemahaq seperti Struknren
und W'ortschutz, Leseverstehen, Arbeit om Text, dan Schrtftlicher
,4usdriick. Faktor lain yang juga diduga berpotensi berhubungan deng'an

kualitas hasil penerjemahan mahasiswa tersebut adalah keyakinan mahasiswa
terhadap penting tidaknya teori penerjemahan dalam proses penerjemahan

sebagaimana diperdebatkan dan dipertentangkan sejak lama oleh para
penerjemah profesional yang tidak mempunyai latar pendidikan bahasa secara

khusus di satu pihak dan para penerjemah professional yang mempunyailatar
pendidikan bahasa serta para linguis dan ahli teoripenerjemahan di lain pihak.

Tidak terlupakan faklor pengetahuan lintas budaya dalam pengajaran
penerjemahan (Uberzetsung) pada mahasiswa karena diperlukan adanya
pengetahuan tentang konteks, kousep, situasi yang disebut Interkuhurelles
Lernen (belajar melalui lintas budaya atau Interlulturellea), karena tanpa
pengetahuan lintas budaya atau Inlerhrlturellen tersebut akan menimbulkan
kesulitan bagi mahasiswa dalam mene{emahkan teks berbahasa Jerman

sehingga mahasiswa akan memberikan penafsiran yang berbeda tentang

teks yang diterjennhkannya.
Lebih jauh rumusau masalah penelitian ini adalah apakah terdapat

hubungan yang signifikan antara pengetahuan teori penerjemahan dan
pengetahuan Lintas Budaya (tnterkulturelle) dengan kemampuan
menerjemahkan teks berbahara Jermau * Bahasa Indonesia mahasiswa
Jurusan Pendidikan Bahasa Jernrlrn FBS UNM.
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Tinjauen Pustaka
Gutknect (2004 693) bcrpendapat bahwa istilah

biasanya mengacu kepada matcri tcrtulis tetapi penerjemahan
merupakan istilah payung
teks satu balusa dibentuk

yang digunakan untuk semua tugas di
(molded) ke dalam teks bahasa yang lain,

mediumnya tulis, tisan atupun tanda. Batasan serupa
Roberts (1992:177).la percaya bahwa kata 'penerjemahan' secara
mengacu kepada pengalihan pesan teks dari BS ke dalam B'I
bahasa tersebut dalam bentuk tulis atau lisan.

Batasan lain yang mendukulg pandangan inr adalah
dikemukakan Brislin (1976: l) bahwa penerjernahau adaiah istilah
yang mengaau kcpada pengalihan pikiran atau gagasan tjari BS ke
BT, apakah bahasa tersebut adalah bahasa lisar maupun tulis.
empat batasan ini memberikan penekanan yang agak berbeda,
pertama menekankan pada pengalihan makna, yang
mengutanrakan peleburan unsur teks, yang ketiga merufbkuskan
pengalihan pesan teks, dan yang keempat mengutarnakan
pikiran atau gagasan, namun ketiganya menyspakati
penerjemahan berlaku untuk semua jenis teks tulis dan lisan.

Berdasarkan kajian literatur rnengenai penerjemahan
setidaknya ada tiga pendapat yang berkembang mengenai ini.
pandangan sebagian praktisi penerjemahan atau penerjemalr

15) bahwa "...!heory of translation is as necessary as a lheory of
gt'ammqr to language. Bahwa teori penerjemahan itu penting
sebagaimana pentingnya teori gramatika bagi bahasa.

Pernyataan senada juga disampaikan Hoed (2000: x) bahwa
penguasaan teori penerjemahan akan membantu kerja penerjemahan efektif
dan efsien. Walaupun teori dan praktik penerjemahan mempunyai peran yang
sarna atau hampir sama, di sini adalah teori penerjemahan yang menjadi
pokok pembahasan utamanya. Kata teori secara umum memiliki dua makna
utama. Pertam4 teori berarti hipotesis atau serangkaian hipdesis yang telah
diverifikasi melalui pengamatan, penelitian atau eksperimen, seperti teori
gravitasi misalnya. Keduq teori juga bisa mengacu kepada persanrilafi tmum
kata pemikiran sistematis atau serangkaian pemikiran yang kohercn.

Dalam penerjemahan banyak faktor yang perlu dipertimban&kan,
tidak saja masalah yang berkaian dengan linguistik tetapi juga norr-
lingusitik termasuk aspek kebudayaan. Kebudayaan ini di sini nrencakup
aspek budaya yang terkandung dalam teks dan budaya penulisan dalam
kedua balrasa yang terlibat, Indonesia dan JermaR. Dengnn knta lain
seorang penbrjemah tidak saja harus bilingual tetapi juga harus bicultural.
Hal ini dikarenakan bahasa, sebagaimana dikatakan Malinowski, dalam
Katan (1999: 72), sejatinya berakar dalam realitas budaya maka ia tidak
dapat dijelaskan tanpa acuan terhadap konteks lebih luas ujaran verbal. la
hanya dapat dipahami dengan acuan pada konteks budaya. Sejalan dengan
pandangan ini Malmkjaer (2005: 36), dalam Linguistics and the Language
of Translation, menyatakan bahwa :

.., trdnslators need to be vell versed not only their lanuages but also the
cultures within which the language are spoken; that is, almost everybody
acknowledges the imporatnace of cultural understanding to trawlalor's
octivities, becailse almost everybody agtees lhal dspects of culture shape
aspecls of texls, are reflected in aspecls af lexls and are also in lurn
affected by text.t.

Menunrt Hoed (2006:79) faktor budaya, kalau tidak disadari dan
dipahami sepenuhnya oleh penerjemah, akan menjadi kendala dalam kerja
penerjemahan. Karena, sebagairnana bahas4 tidak ada budaya yang sama
persis yang dimiliki masyarakat yang berbeda, masyarakat berbahasa
Inggris dan masyarakat berbahasa Indonesia misalnya. Kebudayaan yang
dimaksudkan di sini adalah cara hidup yang perwujudannya terlihat dalam
bentuk perilaku serta hasilnya terlihat secara material, yang diperoleh
me lalui proses pembiasaan dan pembelajaran dalam suatu masyarakat dan
diteruskan dari generasi ke genarasi.

Suryawinata (2003:49-50) menjelaskan bahwa enam syarat yang
harus dipenuhi oleh seorang penerjemah yang baik, yaitu:
a. Menguasai BS, baik lisan maupun tulisan dengan kemampuan 957o

pada tingkat reseptif, dan 85%-40% pada tingkat produktif.

l3l
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b. Menguasai BT sepenuhnya, baik lisan maupun tulisan,
kernampuan resqtif maupun produktif.

c. Menguasai bidang ilmu pengetahuan,
diterjemahkan, se{daknya kosnep dasarnya.

d. Mengetahui latarklakang sosial budaya BS
e. Memiliki keluwnm kebahasaan sehingga

ataupun kiat yatrg

yang akan
ia mudah

dalam BS dan BT, unpa dilandasi prasaugka baik maupun bumk.f. Memiliki keluwarn kultural, sehingga ia mudah beradaptasi
kondisi sosial budaya BS dan B1', tanpa dilaudasi prasangka baik
bunrk.

Metode Penelitien
Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah

survai dengan teknik korelasional.Variabel-variabel bebas yang
diketahui besaran hubungannya dengan variabel terikatrrya baik
terpisah maupun secara bersama-sarna
pengetahun 0eori penmjcmalun 1Xl) deng3n
bahasa Jerman ke dalam balnsa Indonesia
lintas bdaya (lnterkuhreile) (X2) dengan kemampuan mene$eniah
bahasa Jerman ke dalam bahasa Indonesia (Y), (3) hubungan
pengetahu,an teori pnrjemahan fil) dan pengetahuan lintas
(interkutturel le) (X2) dengan kemampuan menedemah dari bahasa Jernun
dalam bahasa Indonesia(f;.

Sesuai dengan jenis data yang diperlukan, instrurrrerr
dipergunakan dalam penelitian ini terdiri atas ; (l) tes pengetahuan
penerjemahan (Xl), (2) tes pengetahuan lintas budaya (interkultureile
(x2), dan (3) tes kcmampuan menerjemah dari bahasa Jerman ke
bahasa Indonesia (Y). Analisis data I'ang digunakan dalam penelitiaur
dipcrgunakan teknik rcgresi linear sederhana dan teknik korelasi
yakni Pearson Product Moment. Sasaran populasi penelitian ini
semua mahasiswa Junsan pendidikan Bahasa Jermar FBS UNM.

mata

FBS LNM, pada semester ganjil tahun akademik 2}rcn[ l.

Hasil Penclitial drn Pembahasan Hasil Penelitian

llubr.rngan antara Pengetahuan Teori Penerjemahan dengan Kemampuan
Menerjemahkan Teks Berbahasa Jerman * Bahasa Indonesia Mahasiswa
lurusan Pendidikan Bahasa Jerman FBS UNM.

Hubungan antara dua variabel tersebut mengindikasikan bahwa
pengetahuan teori penerjemahan mahasiswa tidak memberikan sumbangan
yang berarti terhadap peningkatan kemampuan menerjemahkan teks bahasa

.lerman ke dalam bahasa Indonesia. Dengan derajat kekuatan hubungan
sebesar 0,033, dan koefisiensi determinasi sebesar 0,001, dapat dikatakan
bahwa sekitar I % variasi skor kemampuan menerjemah dari bahasa Jerman
ke dalam bahasa Indonesia dapat dijelaskan oleh pengetahuan teori
penerjemahan yang mereka kuasai.

Temuan ini mengindikasikan bahwa secara umur& bagi para
mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Jernun FBS t NM tidak terdapat
hubungan signifikan antara pengetahuan teori penerjemahan dengan
kenrampuan menerjemah dari bahasa Jerman ke dalam bahasa Indonesia.

Kondisi itu terjadi karena dalam pengajaran mala kuliah
penerjemahan, pengetahuan teori penerjemahan terkadang diabaikan. Hal
ini disebabkan padatnya materi pelajaran yang harus diselesaikan dalam
kurun waktu yang singkat, dan adanya asumsi bahwa materi pengetahuan
teori penerjemahan bukanlah satu-satunya penentu keberhasilan sescorang
dalam menerjemahkan teks dari bahasa Jerman ke dalam bahasa Indonesia.
Dengan kata lairq pengetahuan teori penerjemahan tidak memberikan
kotribusi yang berarti terhadap skor kemampuan menerjemah dari bahasa

Jerman ke dalam bahasa Indonesia.
Namun demikian dosen pengampu mata kuliah Ubersetzung dapat

membatasi diri dan rnenfokuskan pada aspek-aspek teori penerjemahan yang
dapat menghubungkannya dengan pengalaman praktis. Hal lain yang perlu
dicatat bahwa sebelum mengambil mata kuliah Ubersetung atau
penerjemahan, mahasiswa sangat diaqiurkan untuk terlebih dahulu
mengtrasai dengan baik mata kuliah prasyaratnya seperti Strukturen und
Wortschatz I-IV, Leseverstehen I-III, Arbeit am Text I-II. Hal ini sejalan
dengan pendapat le Feal (2000:9) yang menegaskan bahwa semua
pengetahuan dan kemampuan yang dibutuhkan untuk melaksanakan
penerjemahan, atau bahkan untuk belajar penerjemahan, harus dimiliki oleh
penerjemah.

2. Hubungan antara Pengetahuan Lintas Budaya (Interkulturelle) dengan
Kemampuan Menerjemahkan Teks Berbahasa Jerman - Bahasa Indonesia
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman FBS LINM

Mengenai hasil analisis yang berkenaan dengan hubungan antara
pengetahuan linas budaya (interkulturelle) dengan kemampuan
menerjemahkan teks berbahasa Jsrman - bahasa Indonesia mahasiswa
jurusan pendidikan bahasa Jerman menunjukkan hubungan yang signifikan
antara dua variabel tersebut yang mengindikasikan bahwa makin tinggi

r34

. Deskripsi hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa pengetahuan
teori penerjemahan, pengetahuan lintas budaya (lnterkuiurr-ilry d*
kemampuan menerjemahkan mahasiswa program studi bahasa Jerman
tergolong sedang scbagaimana ditunjukkan oleh nilai ruta-rata dalanr skor
yartu masing-masing 33,78, 9,2g, dan283,22
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pengetahuan lintss budaya (lnterkulturel le) mahasiswa maka makinpula kemantpuan mcrcka dalanr nrenerj emahkan teks bahasa
dalam bahasa Indonesia.

pendapat yang mengatakan bahwa teori penerjemahan merupakan konsep
umum yang tidak selalu relevan dengan kasus tertentu. Dalam hal tertentu,
cara menerjemahkan teks bahasa Jerman ke dalam bahasa Indonesia,
misalnyao tidak sama dengan cara rnenerjemahkan teks bahasa Inggris ke
dalam teks bahasa lndonesia. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan
oleh Suryawinata (2003: 49-50) yang menjelaskan bahwa syarat yang harus
dipenulri oleh seorang penerjemah yang baik, yaitu mengetahui latar
belakang sosial budaya BS yang akan diterjemahkan, memiliki keluwesan
kebahasaan sehingga ia mudah beradaptasi ke dalam BS dan BT, tanpa
dilandasi prasangka baik maupun buruk, dan memiliki keluwesan kultural,
sehingga ia mudah beradaptasi dalam kondisi sosial budaya BS dan BT,
tanpa dilandasi prasangka baik atau buruk.

Hubungan antara Pengetahuan Teori Penerjemahan dan Pengetahuan Lintas
Budaya (lnterkulturelle) dengan Kemampuan Menedemahkan Teks
Berbahasa Jerman - Bahasa Indonesia Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Bahasa Jerman FBS LINM

Mengenai hasil analisis yang berkenaan dengan hubungan antara
pengetahuan teori penerjemahan dan pengetahuan lintas budaya
(lnterkulturelle) secara bersama-sama dengan kemampuan menerjemahkan
teks berbahasa Jerman ke bahasa Indonesia mahasiswa jurusan pendidikarr
trahasa Jerman menunjukkan hubungan yang signifikan antara tiga variabel
tersebut yang mengindikasftan bahwa makin tinggi pengetahuan teori
penedemahan dan pengetahuan lintas budaya (Inter ladture lle) mahasiswa
maka makin tinggi pula kemampuan mereka dalam menerjemahkan teks
bahasa Jerman ke dalam bahasa Indonesia.

Dengan koefisien korelasi sebesar 0,36E dan koefisiensi delerminasi
sebesar 0,136 maka dapat diperkirakan bahwa sekitar 13 % variasi skor
kelnampuan menerjemah dari bahasa Jerman ke dalam bahasa Indonesia
dapat d[jelaskan oleh pengetahuan teori penerjemahan dan pengetahuan
lintas budaya (lnterkulturelle) yang mereka kuasai. Dengan kata lain,
pengetahuan lintas budaya (lnterkulturelle) memberikan sumbangan
terhadap kemampuan mene{emah dari bahasa Jerman ke dalam bahasa

Indonesia.

Kesimpulan
Pengetahuan teori penerjemahan bukanlah faktor penentu dalam

meningkatkan kemampuan menerjemahkan teks dari bahasa Jerman ke
dalanr bahasa Indonesia, Untuk meningkatkan kemampuan menerjemahkan
teks dari bahasa Jermrn kc dalam bahasa Indonesia, maka faktor
pengetahuan mahasiswa tentang linta.s budaya perlu ditingkatkan.
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berbeda dalam memecahkan
menerjemahkan. Oleh karena itu,dalam setiap praktek menerjemahkan, penerjemah mempunyai beberapa

Sifat teks itu pula yangalternatif pemecahan. menyebabkan timbulnya



Implikasi
Implikasi dari penelitian ini bahwa dalam

Penerjemahan mahasiswa harus menguasai mata kuliah prasyarat
Slrukturen und Wortschatr I-IV, Leseverstehen I-lII, Arbeit am
/-// sehingga mahasigwa mempunyai pengetahuan dan
yang dibutuhkan untuk me laksanakan penerjemahan.

Pengajar mata kuliah penerjemahan menyisihkan waktu
menyegarkan kembali materi pengetahuan lintas budaya
yang sehubungan dengan tema teks yang akan diterjemahran
mahasiswa. Dalam hal ini dosen pengajar mata kuiiah
memberikan latihan kepada mahasiswa mencari padanan kats" frasa,
kalimat dalam bahasa sumber dan bahasa sasaran yang sehubungan
pengetahuan lintas budaya (Interkul rurel le) me lalui penerj emahan
terjemahan yang dapat mengelaborasi pengetahuan lintas
(Interkulturelle) mahasiswa.
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